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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk abreviasi yang ada 

dalam rubrik SMS “Mau Ngucapin” pada surat kabar Poskota. Penelitian ini dilakukan 

sejak Januari sampai dengan Mei 2015. Fokus penelitian ini adalah bentuk abreviasi, 

berupa jenis singkatan, akronim, penggalan, dan bentuk lain. Objek penelitian ini 

adalah rubrik SMS “Mau Ngucapin” surat kabar Poskota edisi 16 September 2014, 27 

Oktober 2014,12 November 2014, dan 9 Desember 2014. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian berikut. 

(1) Abreviasi yang paling banyak ditemukan adalah jenis singkatan, yaitu sebanyak 

214 data. Adapun pola yang paling banyak ditemukan adalah pengekalan huruf tidak 

beraturan (Pola 16), yaitu sebanyak 84 data dengan persentase sebesar 39,3%. Data 

tersebut menunjukan bahwa bentuk abreviasi jenis singkatan sangat dibutuhkan oleh 

pengguna SMS dibandingkan jenis lainnya, karena pemendekan yang dilakukan lebih 

kepada pengekalan huruf dari suku kata sebuah komponen. (2) Abreviasi yang paling 

sedikit ditemukan adalah akronim, yaitu sebanyak 5 data. Adapun pola yang paling 

banyak ditemukan adalah pengekalan tiga huruf pertama dari tiap komponen (Pola 9), 

yaitu sebanyak 3 data dengan persentase sebesar 60%. Data tersebut menunjukan 

bahwa bentuk abreviasi jenis akronim sangat jarang digunakan oleh pengguna SMS. 

Hal itu karena kebanyakan dari pengguna SMS menggunakan pemendekan dalam 

sebuah komponen seperti pemenggalan huruf atau suku kata, sehingga jarang 

ditemukan pemendekan dalam beberapa komponen. (3) Pada jenis penggalan 

ditemukan sebanyak 36 data. Adapun pola yang paling banyak ditemukan adalah 

pengekalan suku terakhir suatu kata (Pola 2), yaitu sebanyak 23 data dengan 

persentase sebesar 63,9%. Data tersebut menunjukan bahwa bentuk abreviasi jenis 

penggalan cukup banyak digunakan, terutama pada pola pengekalan suku terakhir 

kata. (4) Pada jenis bentuk lain ditemukan sebanyak 45 data. Ditemukan 6 pola 

pembentukan jenis abreviasi bentuk lain, yaitu: (1) Pola pengekalan komponen 

pertama dengan bilangan bila berulang, (2) Pengekalan komponen pertama dengan 

tanda petik dua bila berulang, (3) Pemunculan konsonan q yang dilafalkan sebagai 

pengganti penggalan ku, (4) Pengekalan beberapa huruf dari suatu komponen dan 

pemunculan konsonan w yang dilafalkan sebagai pengganti bunyi vokal, (5) 

Pengekalan beberapa huruf pada suatu komponen dan pemunculan bilangan atau 

simbol yang dilafalkan menggantikan komponen lainnya, (6) Pengekalan komponen 

pertama disertai pemunculan tanda petik tunggal sebagai pelesapan bentuk nya. 

Adapun pola pembentukan yang paling banyak ditemukan adalah pengekalan 

beberapa huruf dari suatu komponen dan pemunculan konsonan w yang dilafalkan 

sebagai pengganti bunyi vokal (Pola 4), yaitu sebanyak 21 data dengan persentase 

sebesar 46,7%. 
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